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ABSTRAK

INDRI MULYANINGSIH. Soe Hok Gie: Nasionalisme Aktivis Mahasiswa
Angkatan 66 Pada Masa Peralihan Orde Lama Menuju Orde Baru (1959-1969).
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta. 2022. Skripsi ini mengkaji tentang Nasionalisme Soe
Hok Gie, seorang keturunan Etnis Tionghoa yang tergabung sebagai Aktivis
Mahasiswa Angkatan 66. Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui latar
belakang munculnya nasionalisme Soe Hok Gie, serta bagaimana Soe Hok Gie
menunjukan wujud dari nasionalismenya sebagai aktivis mahasiswa Angkatan 66
pada Masa Peralihan (1959-1969). Metode penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini adalah metode sejarah dengan menggunakan pendekatan deskriptif
naratif. Metode penelitian sejarah terdiri dari empat tahap yaitu heuristik
(pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran) dan
historiografi (penulisan). Hasil penelitian menunjukan nasionalisme yang
diperjuangkan Soe Hok Gie adalah sosio-demokrasi yang tidak hanya fokus pada
kesetaraan politik, tetapi juga kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
Nasionalisme Soe Hok Gie muncul karena pemerintahan Demokrasi Terpimpin
yang membuat berbagai kebijakan dalam bidang politik, ekonomi dan sosial.
Sementara itu, wujud nasionalisme Soe Hok Gie sebagai aktivis mahasiswa
Angkatan 66 selama Masa Peralihan (1959-1969) dilakukan melalui dua cara.
Pertama, secara langsung dengan aktif berdemonstrasi melalui tergabungnya Soe
Hok Gie sebagai aktivis mahasiswa Angkatan 66. Kedua, secara tertulis dengan
kritik terhadap pemerintah melalui buku catatan harian dan karya-karya yang di
terbitkan di berbagai surat kabar seperti Kompas, Mahasiswa Indonesia, Harian
KAMI, Sinar Harapan dan lain-lain.

Kata Kunci: Soe Hok Gie, Nasionalisme, Aktivis Angkatan 66, Masa
Peralihan



ABSTRACT

INDRI MULYANINGSIH. Soe Hok Gie: Nationalism of Student Activist Batch
66 During The Transition From The Old Order to The New Order (1959-1969).
Mini Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social
Sciences, Jakarta State University, 2022.This thesis examines the Nationalism of
Soe Hok Gie, an ethnic Chinese descendant who is a member of the Batch 66
Student Activist. This thesis research aims to find out the background of the
emergence of Soe Hok Gie's nationalism, and how Soe Hok Gie showed his form
of nationalism as a Activist of the Batch 66 during the Transition Period (1959-
1969).The research method used in this thesis is the historical method using a
descriptive narrative approach. The historical research method consists of four
stages, namely heuristics (source collection), verification (source criticism),
interpretation (interpretation) and historiography (writing). The results showed
that the nationalism that Soe Hok Gie is fighting for is socio-democratic which
does not only focus on political equality, but also the welfare of society as a
whole. Soe Hok Gie's nationalism emerged because the Guided Democracy
government made various policies in the political, economic and social fields.
Meanwhile, the manifestation of Soe Hok Gie’s nationalism as a activist Batch 66
during the Transition Period (1959-1969) was carried out in two ways. First,
directly by actively demonstrating through the joining of Soe Hok Gie as a activist
Batch 66. Second, in writing with criticisms of the government through diaries
and works published in various newspapers such as Kompas, Mahasiswa
Indonesia, Harian KAMI, Sinar Harapan and others.

Keywords:  Soe Hok Gie, Nationalism, Activist Batch 66, The Transition
Period
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DAFTAR ISTILAH

Hubungan kerja sama antara beberapa pihak, baik

perorangan maupun organisasi

: Orang yang terlibat dalam kegiatan atau pelaksanaan
dalam organisasinya, terutama merujuk pada organisasi

sosial, buruh, petani, politik, pemuda atau mahasiswa

: Sebutan bagi aktivis yang merasakan masa revolusi dan

perjuangan kemerdekaan Indonesia

Sebutan bagi aktivis mahasiswa tahun 1966 yang

menggulingkan Orde Lama

: Percampuran dua budaya atau lebih yang membentuk
suatu kebudayaan baru karena adanya peleburan atau
penggabungan budaya yang disertai dengan hilangnya ciri
khas kebudayaan asli

: Objek yang dijadikan penghalang untuk memblokir jalur

Bhinneka Tunggal Ika: Semboyan bangsa Indonesia, tertulis pada lambang negara

Borjuis

Cakrabirawa

Garuda Pancasila yang berarti “Berbeda-beda tetapi Tetap

Satu”

Kelas sosial dimana orang-orang tersebut dianggap
memiliki modal dan kekuatan baik ekonomi maupun sosial

seperti pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan

. Pasukan khusus Resimen Cakrabirawa yang bertugas
menjaga keamanan presiden, sekarang dikenal dengan

nama Paspampres (Pasukan Pengaman Presiden)
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Dekrit

Delegasi
Demonstrasi
Devaluasi
Diskriminasi

Etnis

Ganyang

Gestapu

Idealis

Immoral

Independen

Inflasi

Intelektual

. Selisih anggaran pendapatan dan anggaran belanja yang
nilainya negatif

. Keputusan atau perintah yang dikeluarkan oleh kepala

negara
: Perwakilan atau utusan dari suatu kelompok atau lembaga
: Pernyataan protes secara massal dihadapan umum

: Kebijakan pemerintah dalam penurunan nilai mata uang

: Pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara

: Golongan atau kelompok yang mengidentifikasi diri

berdasarkan garis keturunan yang sama

: Menghilangkan, mengalahkan suatu hal yang dianggap tak

sesuai

. Gerakan September Tiga Puluh merupakan istilah yang

merujuk pada peristiwa Gerakan 30 September 1965

. Pemikiran atau keyakinan mengenai suatu hal yang
dianggap benar berdasarkan pengalaman, pikiran, serta cita-

cita untuk meraih hasil maksimal

. Ketidaksopanan, pelanggaran, tidak berperilaku sesuai

aturan atau norma dalam masyarakat,
: Berjiwa bebas, tidak terikat dan bergantung pihak lain

Meningkatnya harga-harga secara umum dan terus

menerus

: Orang yang menggunakan kecerdasannya untuk belajar,
bekerja, berpikir, dan memecahkan masalah
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Jurnalis

Komunis

Long March

Mahasiswa

Manifesto

Manipol-USDEK

Marhaenisme

Masa Peralihan

Nasionalisme

Oportunis

Orde Baru

: Orang yang secara teratur membuat tullisan dan hasil
karyanya dikirimkan melalui media massa seperti koran,

majalah, radio dan televisi

Ideologi tanpa sistem kelas dan aturan ekonomi

berdasarkan kepemilikan bersama alat produksi

. Istilah dalam militer, digunakan Gie sebagai bentuk dari
aksi demonstrasi kepada pemerintah dengan berjalan kaki

melewati jarak yang cukup jauh

. Seseorang yang sedang mendalami ilmu tingkat tinggi
dalam pendidikan perguruan tinggi

. Pernyataan terbuka secara publik mengenai tujuan dan

pandangan seseorang atau kelompok

. Istilah yang dicetuskan Presiden Soekarno merujuk pada
ideologi negara pada masa Demokrasi Terpimpin yang
didalamnya meliputi UUD 1945, Sosialisme Indonesia,
Demokrasi Ekonomi

Terpimpin, Terpimpin  dan

Kepribadian Indonesia

Ideologi yang dikembangkan Soekarno, menentang

penindasan manusia atas manusia dan bangsa atas bangsa

: Proses berpindah (transisi) dari satu keadaan ke keadaan

lain, merujuk pada transisi Orde Lama ke Orde Baru
: Semangat kebangsaan, rasa cinta tanah air kepada negara

: Orang yang menganut paham oportunisme, mengambil

keuntungan untuk dirinya sendiri

: Merujuk pada pemerintahan Presiden Soeharto (1966-
1998)
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Orde Lama

Passenstelsel

Pribumi

Revolusi

Rezim

Senat

Tionghoa

Wijkenstelsel

: Merujuk pada pemerintahan Presiden Soekarno (1945-
1966)

. Peraturan yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda,
yang mengharuskan Etnis Tionghoa untuk meminta izin

jika ingin melakukan perjalanan
: Penduduk asli/keturunan dari suatu tempat

Perubahan yang meliputi upaya untuk merobohkan,

menjebol, dan membangun suatu sistem baru
: Pemerintahan yang berkuasa

: Dewan perwakilan atau badan tertinggi (Senat mahasiswa

merujuk pada organisasi kemahasiswaan dikampus)

Merujuk pada etnis, suku atau orang-orang yang

berketurunan China-Indonesia (Chindo/Cindo)

: Pemukiman Etnis Tionghoa yang dibuat oleh pemerintah
Hindia Belanda di Indonesia, dan disebut sebagai Kampung

Pecinaan
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